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Abstrak  

Konsep matematika pada kehidupan sehari-hari biasanya hanya dilihat pada persoalan yang bersifat hitungan, 

namun sejatinya terdapat korelasi didalamnya. Matematika dan budaya adalah dua hal yang saling 

berhubungan. Oleh karena itu dalam memberikan pengajaran matematika, guru dapat meng-koneksikan 

pengetahuan matematika dengan kehidupan sehari-hari di kenal dengan istilah etnomatematika. Tujuan dari 

penelitian ini  adalah untuk menggali dan mengeksplorasi konsep bangun datar di sekolah dasar pada struktur 

candi pari Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan kualitatif pendekatan etnografi data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, studi literasi, dan dokumentasi. Hasil yang didapat diharapkan sebagai sumber 

pembelajaran matematika di sekolah dasar serta sebagai upaya untuk mengembangkan apa yang disebut 

etnomatematika. Hasil dari penelitin ini menyimpulkan bahwa terdapat konsep bangun datar pada struktur 

candi Pari, Sidoarjo. Struktur tersebut berbentuk persegi, persegi panjang, trapesium, dan segitiga. Konsep 

bangun datar terdapat pada dinding candi, pintu masuk, serta atap candi. Proses pembelajaran matematika 

dengan mengunakan objek etnomtematika diharapkan semakin mempermudah para siswa dalam memahami 

konsep matematika dari sesuatu yang konkret dan nyata. 

Kata kunci: Bangun Datar, Etnomatematika, Sekolah Dasar. 

 

Abstract 

Mathematical concepts in our daily activities are usually only seen in problem calculating, but in fact, both of 

them have a correlation. Mathematics and culture are two interrelated things. Therefore, in providing 

mathematics teaching, teachers can connect mathematical knowledge our daily activities known as 

ethnomathematics. The purpose of this study was to explored and digged the concept of two dimentional 

figure in elementary schools on the structure of the Sidoarjo pari temple. This study uses a qualitative 

ethnographic approach. The data obtained through observation, interviews, literacy studies, and 

documentation. The results obtained are expected to be a source of learning mathematics in elementary 

schools as well as an effort to develop what is called ethnomathematics. The results of this study conclude that 

there is a flat concept in the structure of the Pari temple, Sidoarjo. The structures are square, rectangular, 

trapezoidal, and triangular. The concept of a flat wake is found on the walls of the temple, the entrance, and 

the roof of the temple. The process of learning mathematics by using ethnomatic objects is expected to make it 

easier for students to understand mathematical concepts from something concrete and real. 

Keywords: Two-dimentional figure, Ethnomathematics, Elementary School. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dan budaya merupakan dua hal yang saling berkaitan dalam kehidupan sehari hari  

(Chrissanti 2019). Bagaimanapun juga unsur budaya harus ada jika ingin menjadikan pendidikan lebih 

berkualitas (Nooryanti, Utaminingsih, and Bintoro 2020). Hal tersebut akan mampu melindungi berbagai 

budaya luhur peninggalan dari leluhur kita. Sehingga meski jaman terus berubah dengan cepat peninggalan 

budaya tersebut tidak hilang (Irawan and Febriyanti 2020). Oleh sebab itu pentingnya Pendidikan berbasis 

budaya lokal di terapkan pada lembaga-lembaga Pendidikan.(Fenanlampir et al. 2021) Mengatakan 

Pendidikan bukan hanya proses transfer keilmuan namun juga wadah bagi pembentukan karakter pada setiap 

individu dengan melibatkan unsur budaya ke dalam pendidikan.  

Selama ini matematika cenderung disajikan sebagai seperangkat aturan yang berlaku secara universal. 

Selain itu, penggunaan matematika di sekolah juga seringkali berbeda dengan penggunaan matematika di luar 

sekolah (Naresh 2015). Beberapa siswa juga menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang abstrak, 

dimana siswa yang lain kesulitan dalam memahami materinya (Umar et al. 2020). Proses pembelajaran 

matematika di sekolah pendidik sering menggunkan metode ceramah sehingga terkesan konstan (Ainurriza, 

2020). Hal tersebut dapat menyebabkan siswa kurang menerima materi dengan baik karena tidak adanya 

interaksi dan berpikir yang siswa lakukan dalam pembelajaran matematika sehingga siswa mudah bosan,. 

Pada Umumnya ketika belajar matematika pendidik memberikan rumus matematika, dan siswa mempelajari 

rumus matematika tanpa memahami dari mana asalnya. Akibatnya, siswa mungkin mengalami kesulitan 

memahami dan memecahkan masalah matematika yang mereka hadapi. Berdasarkan permasalahan diatas 

untuk mencegah siswa bosan saat mengukuti proses pembelajaran maka perlu adanya inovasi-inovasi baru 

untuk mempeluas pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki pendidik dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar.  

Konsep-konsep matematika yang saling berkaitan dengan budaya lokal diketahui memberikan fungsi 

yang bermanfaat, antara lain mempermudah proses jual beli, baik dalam perdagangan masyarakat maupun di 

pusat perbelanjaan besar (Fadhly and Muhammad 2021). Ethnomatematika dapat menjadi jembatan bagi 

siswa didik untuk mempelajari matematika sekaligus mengenal pengetahuan budaya. Pendekatan 

etnomatematika akan membantu dalam membuat pendekatan pedagogis guru lebih fleksibel dan berpusat pada 

peserta didik (Sunzuma and Maharaj 2019). Etnomatematika berguna untuk memin-dahkan pengetahuan 

sekolah ke keadaan di luar sekolah dan sebaliknya (Fitriza et al. 2019) Etnomatematika juga merupakan 

program yang bertujuan untuk menemukan bagaimana siswa memahami, memproses, mengungkapkan, dan 

pada akhirnya menggunakan konsep matematika untuk memecahkan masalah dalam kegiatan sehari-hari 

(Islamiati and Nasruddin 2020). Banyak obyek kebudayaan lokal yang dapat dijadikan materi dalam proses 

pembelajaran ethnomatematika salah satunya yakni candi. Candi dapat disajikan sebagai obyek sumber 

berlajar yang menghasilkan kegembiraan dan pelajaran matematika berbasis budaya yang menarik 

(Kurniawan and Hidayati 2020). 

Maka dengan melihat bangunan khususnya bangunan bersejarah seperti candi Pari, Sidoarjo. Menjadi 

langkah yang meningkat untuk membuat matematika dapat lebih mudah dipelajari melalui benda yang berada 

pada lingkungan sekitar. Etnografi menjadi jembatan bagi siswa didik untuk mempelajari matematika 

sekaligus mengenal pengetahuan budaya. Hal tersebut membantu banyak pendidik menjelaskan konsep 

matematika kepada peserta didik dengan lebih mudah. Etnomathematika dapat juga dinyatakan sebagai 

jembatan para peneliti pada beberapa bidang keilmuan seperti antropologi, sejarah, budaya dan matematika. 

Hal tersebut diungkapkan oleh D 'Ambrosio bahwa bidang yang berbeda namun dapat saling mempengaruhi 

dalam etnomatematika (Chrissanti 2019). Artinya, antara budaya dan matematika merupakan langkah penting 

untuk mengenali berbagai cara berpikir yang dapat mengarah pada berbagai bentuk matematika. 
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Bangunan candi sangat erat kaitannya dengan unsur seajarah, tentu sebagian peserta didik akan lebih 

mudah memahami dengan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Mereka Sebagian besar tidak 

menyadari bahwa tidak hanya pembelajaran IPS yang berkaitan dengan candi, karena di dalam candi juga 

terdapat konsep pembelajaran matematika salah satunya yaitu konsep geometri di sekolah dasar (Putri 2022). 

Istilah geometri merupakan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah geometri adalah matematika yang 

berhubungan dengan garis, sudut, bidang, dan ruang. Susanah dan Hartono menjelaskan bahwa geometri 

berfokus pada titik, garis, sudut, bidang, bentuk, dan bentuk, bukan pada angka (Susanah 2014) Ada dua jenis 

pembelajaran geometri untuk siswa sekolah dasar yaitu bangun datar (dua dimensi) dan bangun ruang (tiga 

dimensi). Bentuk datar adalah bentuk panjang dan lebar saja (Unaenah et al. 2020) bangun datar dapat 

didefinisikan sebagai bangun datar yang memiliki dua dimensi, yaitu panjang dan lebar, serta tidak memiliki 

tinggi dan tebal. 

Peneliti sebelumnya juga menggunakan candi sebagai objek yang dieksplorasi, seperti penelitian 

dengan judul “Ethnomathematics Exploration In Panataran Temple And Its Implementation In Learning” yang 

ditemukan hasil penelitian terdapat konsep geometri pada candi penataran yaitu pada bagian struktur candi 

berbentuk kubus dan prisma segi empat (Munthahana and Budiarto 2020). Selain itu, juga terdapat penelitian 

lain yang serupa yaitu dengan judul “Ethnomathematics: geometric analysis of historical buildings ngawen 

temple in Magelang” Pada penelitian ini juga ditemukan konsep geometri pada candi ngawen meliputi  

persegi Panjang pada atap candi dan pada kaki candi berbentuk balok (Pamungkas, Zaenuri, and Wardono 

2021) Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut maka bukan tidak mungkin akan ditemukan lebih banyak 

lagi konsep geometri pada candi-candi di Indonesia lainnya. 

Pada penelitian kali ini, peneliti akan menggunakan studi etnografi dan memilih Candi Pari sebagai 

objek penelitiannya dengan fokus penelitiannya yaitu materi bangun datar di sekolah dasar pada struktur 

Candi Pari Sidoarjo. Candi Pari Sidoarjo yang terbentuk dari bebatuan alam, dengan berbentuk segi empat 

menjorok ke barat, dengan tangga di kanan dan kiri pintu masuk utama. Bagian atas pintu adalah tahun 

dibangunnya, dan bagian dalam candi adalah sebuah ruangan. Keberadaan candi pari sendiri kurang di kenal 

oleh maysarakat dibandingkan dengan wisata lainnya dikarenakan letak candi pari di kawasan pemukiman 

desa. Oleh sebab itu untuk lebih mengenalkan candi pari kepada masyarakat luas maka perlu dilakukannya 

eksplorasi pada candi pari ini, dan dari hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai sumber 

pembelajaran berbasis budaya dengan mengajak siswa untuk melihat dan belajar secara langsung di candi.  

Pembelajaran matematika berbasis budaya ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan siswa tentang 

kearifan lokal dan menciptakan generasi yang tidak akan pernah melupakan budayanya. 

Ethnomatematematika pada candi Pari ini dapat membantu guru maupun calon guru dalam meningkatkan 

kreativitas pengajaran untuk pemahaman dan kecintaan siswa terhadap budaya lokal pada pembelajaran 

matematika Sekolah Dasar yang terintegrasi dengan budaya. Kemudian manfaat bagi sekolah sebagai 

Lembaga Pendidikan formal akan memiliki tambahan sumber belajar yang dapat menjadikan pembelajaran 

menjadi menyenangkan bagi siswa khususnya pada pembelajaran matematika  

Peneliti merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut (1) Bagaimana konsep bangun datar 

Sekolah Dasar di Candi Pari?, dan (2) Bagaimana presepsi guru terkait hasil eksplorasi candi pari sebagai 

konsep bangun datar di sekolah dasar? Tujuan Penelitian ini untuk menjelaskan konsep-konsep bangun datar 

yang terdapat pada candi pari dan untuk mengetahui presepsi guru terkait hasil eksplorasi candi pari sebagai 

konsep bangun datar di sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian kualitatif melalui pendekatan etnografi. Sumber data 

diperoleh melalui wawancara, observasi, studi literasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian terdiri dari dua 
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jenis instrumen, yaitu berupa pedoman wawancara dan pedoman observasi. Analisis data menggunakan 

pendekatan etnografi yang dikemukakan oleh Spradley, yaitu analisis domain, analisis taksonomi, analisis 

komponen, dan penemuan tema budaya. Peneliti melakukan pengumpulan data secara langsung dengan 

melakukan observasi, wawancara dengan informan yaitu juru pelihara candi di lokasi Candi Pari pada hari 

Selasa 21 Desember 2021 pukul 09.46-12.00 WIB. Keabsahan data dikonfirmasi dengan Metode Triangulasi. 

Penyajian data diperoleh melalui wawancara, observasi, studi literasi yang menghubungkan antara budaya dan 

matemaika menjadi sebuah ethnomatematika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Candi Pari merupakan bangunan bata persegi panjang yang mengarah ke barat dan bagian atas gapura 

terbuat dari batu andesit. Candi ini memiliki fisik yang tembem karena berukuran panjang 18,86 m, lebar 

14,10 m, dan tinggi 13,40 m (Sedyawati 2013). Berdasarkan hasil wawancara dengan juru pelihara candi pari 

mengatakan bahwasannya candi yang terletak di Desa Candi Pari, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo, 

Provinsi Jawa Timur merupakan sebuah candi peninggalan  kerajaan Majapahit pada tahun 1293 saka (1371 

M) yang berada di era Raja Hayam Wuru. Candi ini memiliki bilik berbentuk bujur sangkar dengan ukuran 

panjang 6 m dan lebar 6 m. Bentuk denah dasar dari setiap candi dibangun di atas Vastu Purush Mandala, yang 

berbentuk bujur sangkar melambangkan bumi serta melambangkan keteraturan, kelengkapan hidup tanpa 

akhir dan kesempurnaan hidup dan mati (Michell 1998). 

Keunikan dari Candi Paris adalah tidak sama gaya dan bentuknya dengan Candi Majapahit lainnya 

dimana Candi Paris didesain seperti Champa (Vietnam). Bangunan Candi Paris memiliki sedikit patung atau 

gambar, sehingga umumnya tidak terlihat seperti candi peninggalan Majapahit (Mufaricha, n.d.). Menurut 

Rian seiring waktu, bentuk akhir sebuah candi yang dilakukan pada Mandala berubah menjadi matriks yang 

kompleks melalui berbagai tahap transisi. Pada tahap ini, rencana beberapa candi sebelumnya diakibatkan 

bahwa fakta pancaran energi kosmik mengambil peran utama untuk mengubah bentuk dasar Mandala (Md 

Rian et al. 2007). 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi, 

candi Pari memiliki beberapa bentuk bangun datar yang dapat disajikan dalam pembahasan konsep 

matematika. Bangun datar merupakan bangun dua dimensi yang hanya memiliki ukuran panjang dan lebar. 

Jenis bangun datar yang terdapat pada bentuk struktur candi dianataranya; Bentuk bangun Persegi, persegi di 

sini terlihat pada salah satu bentuk atap Candi Pari serta bentuk persegi juga terdapat pada dinding Candi Pari.  
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Gambar 2. Dinding Candi Pari 

 

 

Gambar 1. Atap Candi Pari 
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Pada gambar 1 dan gambar 2 dapat terlihat bahwasannya atap candi dan dinding candi memiliki bentuk 

yang sama yaitu berbentuk segi empat, dan memiliki masing sisi-sisi yang sama panjang sehingga kedua 

gambar tersebut terdapat permodelan bentuk bangun datar yaitu persegi seperti bagian samping gambar. 

Peneliti selanjutnya menganalisis konsep bangun datar persegi pada atap dan dinding candi pari tersebut 

(Gambar 3). 

  A                               B 

  

 

 

 

 

 

      D    C 

Gambar 3. Konsep Persegi Pada Dinding Dan Atap Candi Pari 

 

Persegi merupakan bangun datar segi empat yang memiliki empat sisi sama panjang dan empat sudut 

siku-siku. Pada gambar 3 di atas, panjang sisi AB = panjang sisi BC = panjang sisi CD = panjang sisi DA. 

Sudut-sudut persegi ABCD sama besar, yaitu sudut ABC = sudut BCD = sudut CDA = sudut DAB = 900. 

(Wahyuni 2008) Adapum Sifat-sifat persegi yang dapat ditemukan pada pemodelan atap dan dinding candi 

pari  seseuai gambar 3 diatas yaitu sebagai berikut:  

1. AD = DC = CB = BA  

2. Sudut A= Sudut B = Sudut C = Sudut D : 900 

3. AO = OC= BO = OD  

4. Mempunyai 4 semitri putar dan 4 semitri lipat, sehingga dapat menempati bingkainya dengan 8 cara. 

 

Berdasarkan analisis konsep matematika bangun datar pada gambar 3 diatas dari segi bentuk definisi, 

dan sifat persegi dapat disimpulkan bahwasannya bentuk atap dan dinding candi pari berbentuk bangun datar 

persegi. Bentuk  persegi pada sebuah candi ini melambangkan keteraturan, bentuk tegas dan mutlak. Persegi 

menurut sifatnya adalah konstan (Dutta and Adane 2014). 

Selain berbentuk persegi, candi pari Sidoarjo juga dapat dimodelkan bangun datar sehingga terdapat 

konsep persegi panjang pada susunan struktur dinding candi pari dan pintu masuk candi pari pada (gambar 4 

dan gambar 5). 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Susunan Batu 

Bata 

candi pari 

 

 

Gambar 5. Lorong Pintu 

Masuk Candi Pari 
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Pada gambar 4 dan gambar 5 dapat terlihat bahwasannya susunan batu bata dan lorong pintu masuk 

candi berbentuk persegi panjang dikarenakan memiliki empat sisi dan masing-masing sisi yang berhadapan 

sama panjang, sehingga kedua gambar tersebut terdapat permodelan bentuk bangun datar yaitu persegi 

panjang seperti bagian samping gambar. Berdasarkan hal tersebut, peneliti selanjutnya menganalisis konsep 

bangun datar persegi panjang pada atap dan dinding candi pari (Gambar 6). 

 

 

 

 

 

                                    

 

Gambar 6. Konsep Persegi Panjang Candi Pari 

 

Persegi panjang adalah bangun datar segi empat yang memiliki dua pasang sejajar, dan empat sudut 

siku-siku. Pada Gambar 6 di atas, sisi-sisi persegi panjang ABCD adalah AB, BC, CD, dan AD, dengan kedua 

pasang sisi sejajar sama Panjang, yaitu  sisi Panjang AB = panjang sisi DC dan panjang sisi BC = panjang sisi 

AD. Sudut-sudut persegi panjang ABCD adalah Sudut DAB, Sudut ABC, Sudut BCD, dan Sudut CDA. 

Dimana Sudut DAB = Sudut ABC = Sudut BCD = Sudut CAD = 900 (Sudjatmiko 2005)  

Adapun sifat-sifat persegi panjang yang dapat ditemukan pada pemodelan bata kuno sesuai pada gambar 5 

yaitu sebagai berikut: 

1. AB≠CD ; BC ≠ AD  

2. Sudut A= Sudut 𝐵= Sudut C= Sudut D = 90°  

3. AO = OC= BO = OD ⇒AC = BD  

4. Mempunyai 2 semitri putar dan 2 semitri lipat, sehingga dapat menempati bingkainya dengan 4 cara. 

 

Berdasarkan analisis konsep matematika bangun datar pada gambar 6 dari segi bentuk, definisi, dan 

sifat dari persegi panjang dapat disimpulkan bahwasannya susunan batu bata dan lorong pintu masuk candi 

berbentuk bangun datar persegi panjang. Bentuk persegi panjang pada sebuah candi ini melambangkan 

keteraturan, bentuk tegas dan mutlak tetap menurut sifatya tidak konstan. Persegi panjang, dengan potensinya 

untuk memasukkan elemen-elemen yang bersaing, (Dutta and Adane 2014) 

Selain terdapat konsep persegi dan persegi panjang pada struktur candi pari Sidoarjo, dari hasil yang 

dokumentasikan oleh peneliti dapat ditemukan juga bentuk segitiga pada ornamen candi pari yang terdapat 

pada (gambar 7). 

                     C 

 

  

 

 

 

 

                                                                                            A              B 

 

 

 

 Gambar 7. Ornamen Candi Pari 

 

 



8194 Konsep Bangun Datar Sekolah Dasar pada Struktur Candi Pari Sidoarjo – Ikawati, Mahardika 

Darmawan Kusuma Wardana 

 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i5.3776 
 

Jurnal Basicedu Vol 6 No 5 Tahun 2022   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

Pada gambar 7 dapat terlihat ornamen dinding candi pari berbentuk segituga dikarenakan memiliki tiga 

sisi dan masing-masing sisinya sama panjang sehingga pada gambar tersebut terdapat permodelan bentuk 

bangun datar yaitu segitiga seperti bagian samping gambar. Berdasarkan hal tersebut, peneliti selanjutnya 

menganalisis konsep bangun datar persegi panjang pada ornamen candi pari (gambar 8). 

                          C 

  

 

 

     

 

 

     A        B  

Gambar 8. Konsep segi tiga Candi Pari 

 

Menurut (Susanah 2014) definisi segitiga adalah jika A, B dan C adalah tiga titik tidak segaris maka 

gabungan dari , dan disebut segitiga dan dilambangkan dengan ∆ABC. Titik-titik A, B dan C disebut titik 

sudut dan ruas garis, dan disebut sisi. Sudut-sudut pada segitiga adalah tiga sudut yang ditentukan oleh sisi-

sisi dan titik sudut- titik sudut segitiga. Adapun sifat-sifat segitiga menurut (Hardiarti 2017) sebagai berikut: 

1. AB≠BC ≠ CD 

2. 𝑚∠A= 𝑚∠𝐵= 𝑚∠C= 180°   

3. Jumlah dua sisi segitiga selalu lebih besar dari Panjang sisi segitiga lainnya 

4. Tidak memiliki diagonal sisi 

 

Berdasarkan analisis konsep matematika bangun datar pada gambar 8 dari segi bentuk, definisi, dan 

sifat dari segitiga dapat disimpulkan bahwasannya ornamen candi pari berbentuk bangun datar segitiga. 

Bentuk bangun segitiga melambangkan stabilitas dalam ciptaan berdasakan 3 prinsip mendasar. Dalam Hindu, 

Uphnishad menggambarkan 3 wujud benda Tuhan sebagai Brahma, siswa dan wisnu. 

Pada bagian atas struktur candi pari bagian atas berbentuk dari susunan menara dari yang lebih terkecil 

ada dibagian puncaknya. Menara yang lebih kecil mengarah ke puncak menara pusat utama melambangkan 

kesan kesatuan yang tak terhingga terhadap sumbu kosmik. Arti penting lain dari susunan menara yang lebih 

kecil di shikhara kuil Kandariya Mahadev adalah persepsi pria untuk melihat seluruh tubuh shikhara dalam 

bagian-bagiannya yang serupa dari lokasi pandangan mana pun (Md Rian et al. 2007) Bagian atas candi dapat 

ditemukan konsep bangun datar segi empat berbentuk trapesium berikut gambar 9 menunjukkan bahwa 

terdapat konsep trapesium pada candi Pari ini. 
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Gambar 9. Permukaan Atas Candi Pari 
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Pada gambar 9 merupakan susunan bata kuno yang berbentuk segi empat pada permukaan atas candi 

yang dapat dimodelkan dalam konsep bangun datar seperti pada bagian samping gambar. Dari Gambar 

tersebut, dapat diketahui bahwa pemodelan gambar diatas berbentuk bangun datar yang memiliki empat sisi. 

selanjutnya menganalisis konsep bangun datar segiempat pada gambar tersebut (gambar 10). 

 

 P    Q 

 

 

 

 

  

 S R 

Gambar 10. Konsep Trapesium pada Susunan Bata Kuno 

 

Menurut (Wahyuni 2008) trapesium adalah bangun datar segi empat yang mempunyai tepat sepasang 

sisi yang berhadapan sejajar. Sisi sejajar disebut sisi alas dan sisi atas, sedangkan yang lain disebut kaki 

trapezium. Adapun sifat-sifat trapesium menurut (Hardiarti 2017): 

1. PQ// SR(sepasang sisi)  

2. 𝑚∠P+𝑚∠S = 1800 𝑚∠𝑄+𝑚∠R = 1800   

3. 𝑚∠P +𝑚∠Q +𝑚∠R +𝑚∠S =  3600 

4. PQ// SR(sepasang sisi)  

 

Berdasarkan analisis pada gambar 10, maka dapat disimpulkan bahwa pada permukaan atas candi pari 

terdapat konsep bangun datar segi empat yaitu bangun trapesium. Segiempat segi empat yang mempunyai 

empat arah mata angin: timur, barat, utara dan selatan melambangkan involusi dan evolusi, kemajuan kearah 

yang takterbatas baik ke dalam dan keluar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari konsep bangun datar di Candi Pari dapat dikaitkan 

dengan beberapa Kompetensi Dasar (KD) matematika Sekolah Dasar yang berkaitan dengan konsep bangun 

datar. Pendidik dapat meyajikan gambar 1 dan 2 sebagai contoh bentuk bangun persegi, sedangkan contoh 

bentuk bangun persegi panjang terdapat pada gambar 4 dan 5. Pada gambar 7 sebagai contoh bentuk bangun 

segitiga, serta gambar 9 dapat dijadikan sebuah contoh bentuk bangun trapesium. Untuk selanjutnya dapat 

dikaitkan dengan kompetensi dasar kelas 1,2,dan 3. pada kelas 1 KD 3.6 mengenal bangun ruang dan bangun 

datar dengan menggunakan berbagai benda konkret, dan KD 4.6 mengelompokkan bangun ruang dan bangun 

datar berdasarkan sifat tertentu dengan menggunakan berbagai benda konkret (Kemendikbud 2018). 

Sementara pada kelas 2 sebagai pengantar pembelajaran guru dapat menyajikan gambar-gambar candi pari 

KD 3.9 menjelaskan bangun datar dan bangun ruang berdasarkan ciri-cirinya, dan KD 4.9 mengklasifikasi 

bangun datar dan bangun ruang berdasarkan ciri-cirinya (Kemendikbud 2018), Sedangkan pada kelas 3 

muatan pembelajarannta pada KD 3.12 menganalisis berbagai bangun datar berdasarkan sifat-sifat yang 

dimiliki, dan KD 4.12 mengelompokkan berbagai bangun datar berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki 

(Kemendikbud 2018). 

Dalam penelitian yang dilakukan pada candi pari selanjutnya peneliti melibatkan beberapa guru 

Sekolah Dasar di Sidoarjo peneliti libatkan untuk dilakukan sebuah wawancara terkait persepsi guru dari pada 

hasil eksplorasi candi pari sebagai konsep bangun datar di sekolah dasar. Menurut pendapat guru SDN Candi 

Pari 2, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo hasil temuan konsep Candi Pari apabila diterapkan dalam 

pemebelajaran matematika sangatlah menarik dan akan lebih menyenangkan ketika siswa diajak langsung ke 

Candi Pari. Guru SDN Sidokare IV, Sidoarjo beliau mengatakan hal yang serupa bahwasannya dengan 
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mengaplikasikan pembelajaran matematika yang dihubungkan dengan budaya tentu siswa akan tertarik karena 

pada sebelumnya belum pernah adanya penerapan tersebut. Sejalan dengan pendapat tersebut, Guru SDN 

Sidokare II, Sidoarjo mengatakan siswa kurang menyadari bahwasannya unsur sejarah ada kaitannya dengan 

pembelajaran matematika karena sebagian besar siswa mengetahui yang berhubungan dengan sejarah hanya 

terdapat pada pembelajaran sosial. 

Keberadaan Candi Pari tidak hanya mengandung materi tentang budaya dan sejarah namun materi 

mengenai pembelajaran matematika pun terdapat disana. Hal ini didukung pendapat Saputro (2020) yang 

menyatakan para siswa perlu mewujudkan pembelajaran yang menarik dan bermakna (Saputro, Sunandar, and 

Kusumaningsih 2020), pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan budaya terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan matematika siswa (Fadillah, Subroto, and Praja 2019). Maka beberapa konsep 

bangun datar seperti persegi, persegi panjang, trapesium serta segitiga, yang ditemukan dalam Candi Pari 

dapat dijadikan alternatif pembelajaran matematika di sekolah sehingga melalui pendekatan struktur bangunan 

Candi Pari diharapkan siswa lebih mudah dalam memahami konsep bangun datar. Hal ini dukung oleh (Zhang 

et al. 2021) menyatakan bahwa Sebuah metode pengajaran yang menggunakan pendekatan etnomatematika 

akan memungkinkan siswa untuk memahami dunia luar dan budaya dan terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan matematika siswa. Matematika berbasis pada etnomatematika terbukti efektif terhadap 

keterampilan memecahkan masalah dan berpikir kritis matematis siswa. Selain itu dengan melamar bahan ajar 

matematika dapat meningkatkan aktivitas siswa (Imswatama and Lukman 2018). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa data dan kegiatan observasi yang dilakukan oleh pada peneliti ini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat konsep bangun datar pada candi pari Sidoarjo. Konsep bangun datar yang 

dimaksud yakni bentu bangun persegi, bentuk bangun persegi panjang, bentuk bangun trapesium serta bentuk 

bangun segitiga. Bangun-bangun tersebut terdapat pada bangunan Candi Pari secara kasat mata, tanpa 

mengunakan alat khusus tampak dalam struktur bangunan candi. Temuan konsep bangun datar di Candi Pari 

Sidoarjo dapat dijadikan sebagai alternatif objek pembelajaran matematika berbasis budaya. Dari sini, siswa 

Sekolah Dasar dapat belajar lebih banyak tentang konsep bangun datar yang terdapat pada candi pari dengan 

lebih mudah dan menyenangkan. 
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